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RINGKASAN 

 

MELI MARSELINA. 08051181924015. Performa Laju Pertumbuhan Dan 

Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer) Yang 

Diberikan Pakan Buatan Dengan Penambahan Tepung Hewani Yang 

Berbeda 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si)     

 

Penelitian tentang pengaruh pemberian pakan buatan dengan penambahan 

tepung hewani yang berbeda terhadap laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer) telah dilaksanakan di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL). Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap. 

Penelitian ini dilakukan selama 28 hari di Balai Besar Perikanan Budidaya 

Laut Lampung dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan dan 3 kali pengulangan. Adapun pakan yang diuji yaitu pelet tanpa 

penambahan tepung (kontrol), pelet + tepung maggot, pelet + tepung cacing tanah, 

dan pelet + tepung kepala udang. 

Beberapa tahapan pada penelitian ini yaitu (a). persiapan wadah 

menggunakan 2 bak fiber dan 12 toples ukuran 25 L dan setiap bak fiber diisi 

dengan 6 buah toples yang dipasang pipa air dan selang aerasi (b). seleksi benih 

dan persiapan ikan uji yaitu  sebanyak 120 ekor dengan panjang 7-8 cm dan berat 

5-7 gram dengan ikan yang memiliki gerakan yang aktif, tidak terkena serangan 

penyakit (c). persiapan dan pemberian pakan dengan metode at satiation 3 kali 

sehari pada jam 08.00 WIB, 11.00 WIB dan 17.00 WIB (d). pengukuran 

parameter lingkungan dan juga (e). pengukuran panjang dan berat ikat yang 

diukur setiap 7 hari sekali. 

Analisis data yang dilakukan adalah pertumbuhan mutlak, laju 

pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, dan kelangsungan hidup dengan 

menggunakan analisis ANOVA yang apabila berbeda nyata akan kemudian 

dilanjutkan dengan uji lanjut duncan, dimana uji lanjut tersebut digunakan untuk 

menguji perbedaan diantara semua pasangan perlakuan yang mungkin tanpa 

memperhatikan jumlah perlakuan yang dibantu dengan menggunakan software 

SPSS. 
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Hasil pada penelitian ini menunjukan pada perlakuan pelet yang ditambah 

dengan tepung cacing tanah 20% memiliki nilai tertinggi untuk pertumbuhan 

bobot mutlak dan  panjang mutlak dari benih Ikan Kakap Putih dengan nilai bobot 

mutlak 27.66±0,47 g dan panjang mutlak 52,70±0,10 mm, laju pertumbuhan 

harian dengan nilai 4,56±0,01, dan rasio konversi pakan pun mendapatkan hasil 

paling baik diantara pakan yang lain yaitu sebesar 1,46±0,01. Adapun 

kelangsungan hidup yang didapat yaitu 100% untuk setiap perlakuan sehingga 

tidak dilakukan uji lanjutan. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan pembenihan ikan merupakan usaha mengembangkan ikan secara 

efektif dan efisien, sehingga dapat menghasilkan benih yang unggul dari segi 

kualitas maupun kuantitas. Keberhasilan dalam kegiatan pembesaran ikan juga 

dipengaruhi oleh ketersediaan atau produksi benih dari pembenihan. Benih ikan 

adalah satu dari beberapa faktor penentu dalam suatu kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan produksi budidaya perikanan. Kualitas benih yang baik akan 

menjamin hasil produksi ikan yang baik juga (Afriani, 2016). 

Ikan Kakap Putih adalah jenis ikan yang hidup di air laut yang sangat 

disukai oleh masyarakat. Ikan Kakap Putih punya daging yang tebal, putih dan 

juga memiliki tulang yang sedikit. Ikan ini termasuk ikan yang nilai ekonomisnya 

tinggi dan menjadi pangsa pasar untuk kegunaan domestik maupun ekspor yang 

cukup besar (Akmal 2011). Ikan ini juga sangat disukai oleh masyarakat, yaitu 

masyarakat dalam negeri dan juga luar negeri (Sahputra et al. 2017).  

Tahapan budidaya Ikan Kakap terdiri dari pemijahan, pembenihan dan 

pembesaran. Pada tahap pembenihan, Ikan Kakap terdapat kendala yaitu 

rendahnya nilai tingkat kelangsungan hidup (Nurmasyitah et al. 2018). Hasriani 

(2020) juga mengatakan bahwa masalah utama dalam pembenihan Ikan Kakap 

Putih adalah rendahnya kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang lambat. 

Faktor yang mendukung berhasilnya usaha budidaya salah satunya yaitu 

pemberian pakan yang tepat. Pakan adalah sumber nutrisi untuk ikan yang sangat 

mempengaruhi pertumbuhan maupun kualitas air budidaya (Restianti et al. 2016). 

Ikan Kakap Putih pada kegiatan budidaya umumnya sekarang bergantung pada 

pakan buatan (Chrisdiana et al. 2015).  

Ikan bisa tumbuh dengan baik jika kebutuhan nutrisinya tercukupi, 

terutama yaitu proteinnya (Kardana et al. 2012). Menurut Halver (1989) dalam 

Santoso dan Agusmansyah (2011), protein sangat penting bagi tubuh ikan karena 

hampir 65% - 75% bahan kering tubuh ikan merupakan protein. Ikan 

mengkonsumsi protein untuk mendapatkan asam amino yang nantinya akan 

digunakan untuk pemeliharaan sel-sel tubuh, pertumbuhan maupun reproduksi. 
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Kebutuhan protein dalam pakan yang dibutuhkan oleh Ikan Kakap pada 

masa benih dan penggelondongan sebesar 45-60 % (Wong dan Chou, 1989 dalam 

Akbar, 1991). Tepung maggot, tepung cacing tanah, dan tepung kepala udang 

yang ditambahkan didalam pakan buatan diharapkan bisa meningkatkan kualitas 

pakan yang dipakai sehingga bisa meningkatkan pula produksi benih Ikan Kakap 

Putih, maka disini perlu dilakukan penelitian mengenai efektifitas penambahan 

tepung maggot, tepung cacing tanah, dan tepung kepala udang pada pakan buatan 

untuk menghasilkan pertumbuhan yang terbaik untuk benih Ikan Kakap Putih.  

Maggot mengandung protein sekitar 32,31% - 60,2% dan lemak yang 

cukup tinggi sekitar 9,45%-13,3% tergantung umur dan kualitas substrat (media 

tumbuh) (Fahmi dan Subamia, 2007). Penelitian Kardana et al. (2012) dengan 

penambahan 20% tepung maggot menghasilkan laju pertumbuhan harian terbaik 

Ikan Bawal sebesar 2,027%. 

Cacing tanah mengandung protein sekitar 76%, karbohidrat sebanyak 

17%, lemak sebanyak 4,5% dan abu sebanyak 1,5% (Istiqomah et al. 2009). 

Penelitian Amalia et al. (2019) dengan penambahan 15% tepung cacing 

menghasilkan pertambahan bobot mutlak terbaik Ikan Patin sebesar 9,76 ± 0,73 

(g) dan SR tertinggi sebesar 93,33 ± 6,67%. 

Mujiman (2000) menyatakan tepung kepala udang mempunyai kandungan 

zat-zat makanan yang diantaranya protein 53,74 %, lemak 6,65 %, karbohidrat 

0%, abu 7,72%, serat kasar 14,61%, air 17,28%. Penelitian Welfadiani et al. 

(2014) dengan penambahan 20% tepung kepala udang menghasilkan pertambahan 

berat terbaik Ikan Maskoki sebesar 4,38 gram dan pertambahan panjang 4,73 cm. 

Ikan Kakap Putih sudah banyak dibudidayakan di Indonesia salah satunya 

yaitu di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL Lampung). 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung merupakan unit pelaksana teknis 

dalam bidang pengembangan budidaya laut yang ada di Indonesia. BBPBL 

Lampung memiliki fasilitas yang cukup memadai diantaranya yaitu tersedianya 

benih Ikan Kakap Putih, kualitas air yang sesuai untuk pertumbuhan Ikan Kakap 

Putih, dan juga terdapat tenaga ahli di bidang Ikan Kakap Putih. Hal tersebut 

menjadi alasan memilih BBPBL Lampung sebagai tempat untuk pelaksanaan 

penelitian skripsi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Budidaya Ikan Kakap Putih memiliki kendala yaitu rendahnya 

kelangsungan hidup dan pertumbuhannya yang lambat. Sama seperti pendapat 

Hasriani (2020) bahwa masalah utama dalam pembenihan Ikan Kakap Putih 

adalah rendahnya kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang lambat. Hal tersebut 

dapat terjadi karena pemberian pakan dan kandungan yang ada dalam pakan 

kurang memenuhi kebutuhan dari Ikan Kakap Putih itu sendiri. Salah satu hal 

yang dapat meningkatkan kualitas benih adalah protein. Penambahan tepung pada 

pakan buatan dapat meningkatkan kadar protein pakan. 

Kegunaan penambahan tepung maggot, tepung cacing tanah, dan tepung 

kepala udang pada pelet untuk mengetahui pakan yang memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan juga kelangsungan hidup dari benih Ikan Kakap Putih. 

Contohnya di penelitian Kardana et al. (2012) yaitu penambahan 20% tepung 

maggot pada pelet menghasilkan laju pertumbuhan harian terbaik untuk Ikan 

Bawal sebesar 2,027%. Amalia et al. (2019) penambahan 15% tepung cacing 

menghasilkan pertambahan bobot mutlak terbaik Ikan Patin sebesar 9,76 gram. 

Welfadiani et al. (2014) penambahan 20% tepung kepala udang menghasilkan 

pertambahan berat terbaik Ikan Maskoki 4,38 gram dan panjang 4,73 cm. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh dari pemberian tepung maggot, tepung cacing tanah dan 

tepung kepala udang dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan mutlak dan 

juga laju pertumbuhan harian (SGR) benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer)? 

2. Bagaimana pengaruh dari pemberian tepung maggot, tepung cacing tanah dan 

tepung kepala udang dalam pakan buatan terhadap kelangsungan hidup (SR) 

dari benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer)? 

3. Bagaimana pengaruh dari pemberian tepung maggot, tepung cacing tanah dan 

tepung kepala udang dalam pakan buatan terhadap rasio konversi pakan 

(FCR) dari benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer)? 
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Kerangka pikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir seperti pada 

gambar 1. 
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1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pertumbuhan mutlak (bobot dan panjang) dan laju pertumbuhan 

harian (SGR) dari benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer) terhadap pengaruh 

dari pemberian tepung maggot, tepung cacing tanah dan tepung kepala udang 

ke dalam pakan buatan   

2. Menganalisis kelangsungan hidup (SR) dari benih Ikan Kakap Putih (L. 

calcarifer) terhadap pengaruh dari pemberian tepung maggot, tepung cacing 

tanah dan tepung kepala udang ke dalam pakan buatan   

3. Menganalisis rasio konversi pakan dari benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer) 

terhadap pengaruh dari pemberian tepung maggot, tepung cacing tanah dan 

tepung kepala udang ke dalam pakan buatan   

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan informasi yang akan 

diberikan kepada masyarakat mengenai pemberian pakan yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih Ikan Kakap Putih, sehingga 

penelitian ini mampu memudahkan masyarakat dalam mengenali pakan yang baik 

diberikan untuk benih Ikan Kakap Putih. 
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